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Abstrak

Seni &untulan merupakan salah satu bentuk seni pertunjukan tradisional yang tumbuh dan berkembang di komunitas
pesantren di Purwakarta dengan kekhasan yang memadukan unsur silat, musik tradisional, serta syair-syair sholawat
berbahasa Arab. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi nilai-nilai keislaman dalam syair sholawat pada
seni kuntulan Purwakarta dengan menggunakan pendekatan semiotik Charles Sanders Peirce dan teori representasi Stuart
Hall. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
terhadap teks syair yang ditransliterasi dari aksara Arab Pegon ke aksara Latin. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi
berbagai tanda religius dalam syair sholawat dan makna keislaman dalam konteks budaya lokal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa syair dan sholawat tidak hanya mengandung nilai keislaman seperti cinta kepada Nabi, syafaat, dan
ketauhidan, tetapi juga merepresentasikan identitas religius komunitas pesantren secara performatif dan emosional. Selain
itu, analisis juga memperlihatkan bahwa syair dalam &wuntulan berfungsi sebagai bagian dari tradisi lisan yang efektif dalam
mentransmisikan nilai, membentuk karakter, dan memperkuat spiritualitas masyarakat secara kolektif, estetis, dan
berkesinambungan. Penelitian ini menegaskan bahwa gwuntulan merupakan media dakwah kultural yang mengintegrasikan
seni, religiusitas, dan kearifan lokal secara harmonis.

Kata Kunci: Nilai Keislaman, Representasi, Semiotika, Seni Kwntulan, Syair Sholawat, Tradisi Lisan

Abstract

Kuntulan is a traditional performing art that has developed within pesantren communities in Purwakarta, characterized by a
unique combination of martial arts, traditional music, and Arabic sholawat (Islamic chants). This study aims to analyze the
representation of Islamic values in the sholawat lyrics of &wntulan Purwakarta by employing Charles Sanders Peirce’s
semiotic approach and Stuart Hall’s theory of representation. The research applies a descriptive qualitative method through
observation, interviews, and documentation of sholawat texts transliterated from Arabic Pegon into Latin script. The study
identifies various religious signs and meanings of Islamic values within the context of local culture. The findings reveal that
the sholawat lyrics not only express Islamic values such as love for the Prophet, intercession, and monotheism but also
represent the pesantren community’s religious identity in a performative and emotional way. Furthermore, the analysis
shows that the lyrics function as part of an oral tradition that effectively transmits values, shapes character, and strengthens
collective spirituality in an aesthetic and continuous manner. This study concludes that &untulan serves as a form of cultural
da’wah that harmoniously integrates art, religiosity, and local wisdom.

Keywords: Islamic Values, Kuntulan Art, Oral Tradition, Representation, Semiotic, Sholawat Lyrics

PENDAHULUAN

Seni merupakan perwujudan gagasan dan perasaan manusia yang tumbuh dari pengalaman
sosial, budaya, dan spiritual masyarakat. Melalui proses pewarisan yang panjang, seni menjadi
identitas yang mengandung nilai-nilai estetika dan makna kehidupan. Menurut Sutiyono (2012),
seni adalah karya manusia yang mengkomunikasikan pengalaman batinnya dengan cara indah dan
menggugah emosi. Sejalan dengan itu, Pradoko (2017) menegaskan bahwa seni berfungsi sebagai
sarana komunikasi simbolik antara pencipta dan masyarakat dalam konteks budaya yang
melingkupinya. Oleh karena itu, karya seni tidak hanya merepresentasikan keindahan, tetapi juga
memuat sistem nilai yang hidup di tengah masyarakat pendukungnya.

Dalam konteks modernisasi dan globalisasi, seni tradisional menghadapi tantangan untuk
tetap eksis di tengah pergeseran nilai dan gaya hidup masyarakat. Seni tradisi yang berakar pada
kearifan lokal berperan penting dalam menjaga identitas budaya sekaligus menjadi media pewarisan
nilai-nilai moral dan spiritual. Salah satu bentuk seni tradisional yang masih bertahan dan memiliki
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kekhasan religius adalah seni &untulan Purwakarta, yakni kesenian rakyat yang memadukan unsur
pencak silat, musik tradisional, serta lantunan syair sholawat berbahasa Arab. Kuntulan bukan
sekadar hiburan, melainkan sarana ekspresi religius dan spiritual yang tumbuh dan berkembang di
lingkungan pesantren.

Seni kuntulan memiliki variasi bentuk dan karakter di berbagai daerah di Indonesia. Di
Purwakarta, Kuntulan tampil dengan ciri khas musik waditra gasidah atau tagoni, genjring, dan
bedug besar, sementara lirik syairnya murni menggunakan bahasa Arab, mencerminkan identitas
pesantren yang kuat dan nuansa spiritual yang dominan. Berbeda dengan kwntulan Banyuwangi,
yang menampilkan gerakan silat teatrikal dan kostum bergaya prajurit dengan irama cepat dan
enerjik yang menggambarkan semangat heroik dan religius masyarakat pesisir. Adapun guntulan
Jawa Tengah dan DIY menonjolkan integrasi bahasa Indonesia, Jawa, dan Arab dalam syairnya,
dengan melibatkan pelajar sebagai pelaku seni, mencerminkan fungsi edukatif dan pelestarian
budaya di kalangan muda. Perbedaan karakteristik ini memperlihatkan bahwa &wntulan merupakan
kesenian yang lentur dan adaptif, mampu menyesuaikan diri dengan konteks sosial-budaya tanpa
kehilangan esensi religiusnya.

Tradisi lisan menurut Jan Vansina (1985) sangat penting dalam memahami bagaimana
masyarakat pra-aksara maupun yang masth mempertahankan budaya tutur menyampaikan
pengetahuan, sejarah, nilai, dan identitas mereka dari generasi ke generasi. Stuart Hall (1931)
menegaskan bahwa representasi tidak sekadar memantulkan realitas, tetapi membentuk dan
membingkai realitas itu sendiri melalui bahasa, simbol, dan praktik budaya. Representasi menurut
Hall adalah proses aktif di mana makna dibentuk dan disebarluaskan melalui sistem tanda dan
diskursus dalam masyarakat.

Sebagai bentuk tradisi lisan, gwntulan memuat nilai-nilai Islam yang disampaikan melalui
simbol, gerak, dan syair. Tradisi ini diwariskan secara turun-temurun melalui praktik pertunjukan,
menjadikannya media efektif untuk membangun karakter, menanamkan nilai-nilai keislaman, dan
memperkuat solidaritas komunitas pesantren. Dalam konteks ini, syair sholawat bukan hanya
berfungsi sebagai ekspresi estetis, tetapi juga sebagai representasi keislaman yang memperkuat
identitas spiritual masyarakat Purwakarta.

Meskipun penelitian tentang seni £untulan telah banyak dilakukan dari aspek sosial-budaya
dan pertunjukan (Rohmana, 2019; Salim, 2020; Murwani, 2021), penelitian yang secara khusus
mengkaji representasi keislaman dalam teks syair Auntulan Purwakarta melalui pendekatan
semiotika masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menekankan pada
dimensi visual, ritual, dan fungsi sosialnya, sementara dimensi makna religius yang terkandung
dalam teks syair belum banyak disentuh secara mendalam.

Dari celah inilah penelitian ini dilakukan untuk menelaah bagaimana tanda dan makna
religius diartikulasikan dalam syair &untulan Purwakarta, serta bagaimana makna tersebut
merepresentasikan identitas keislaman masyarakat pesantren. Dengan menggabungkan teori
semiotik Charles Sanders Peirce dan teori representasi Stuart Hall, penelitian ini berupaya
mengungkap dinamika makna di balik tanda-tanda religius yang hadir dalam teks dan pertunjukan.
Melalui pendekatan ini, penelitian menempatkan seni Awnfulan tidak semata sebagai ekspresi
budaya, tetapi sebagai praktik simbolik yang membentuk cara pandang masyarakat terhadap nilai-
nilai keislaman.

Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini memfokuskan kajiannya pada integrasi
pendekatan semiotika dan teori representasi dalam pembacaan teks syair tradisi lisan kuntulan
Purwakarta. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
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mengenai bagaimana seni tradisional berperan sebagai media dakwah kultural yang meneguhkan
nilai-nilai Islam sekaligus melestarikan warisan budaya lokal di tengah perubahan zaman.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan semiotik yang difokuskan untuk menelusuri makna simbolik dan representasi nilai-
nilai keislaman dalam syair &untulan Purwakarta. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali
hubungan antara tanda, simbol, dan makna religius yang hidup dalam tradisi lisan pesantren. Data
penelitian diperoleh melalui observasi terhadap pertunjukan gwntulan, wawancara dengan pelaku
seni dan tokoh pesantren, serta dokumentasti teks syair sholawat yang ditransmisikan baik secara
lisan maupun tertulis.

Tahapan analisis dimulai dengan proses transkripsi dan transliterasi teks syair dari aksara
Arab Pegon ke aksara Latin. Setelah itu dilakukan identifikasi terhadap unsur-unsur leksikal yang
mengandung muatan religius, baik berupa istilah keislaman, simbol spiritual, maupun nilai moral
yang tersirat dalam teks. Proses ini kemudian diikuti dengan pengelompokan tanda berdasarkan
kategori ikon, indeks, dan simbol sebagaimana dikemukakan oleh Charles Sanders Peirce.

Dalam proses analisis, teori semiotika digunakan untuk menelaah sistem tanda yang
membentuk makna dalam syair, sedangkan teori representasi Stuart Hall digunakan untuk
memahami bagaimana makna keislaman dibangun dan dimaknai dalam konteks sosial-budaya
masyarakat pesantren. Representasi dalam penelitian ini dipahami bukan sekadar sebagai cerminan
realitas, tetapi sebagai proses konstruksi makna yang aktif dan kontekstual. Dalam hal ini, syair
kuntulan tidak hanya menjadi ekspresi estetis, melainkan juga medium simbolik yang
merepresentasikan identitas, nilai, dan pengalaman spiritual komunitas pendukungnya.

Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya berfokus pada makna tekstual dari syair,
tetapi juga pada bagaimana makna tersebut dikonstruksi, ditafsirkan, dan diwariskan melalui
praktik budaya. Melalui kerangka semiotik dan representasional, penelitian ini berupaya
menghadirkan pemahaman yang lebih mendalam dan manusiawi terhadap fungsi syair sebagai
media dakwah kultural yang meneguhkan nilai-nilai keislaman serta memperkuat identitas budaya
masyarakat Purwakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seni kuntulan Purwakarta menampilkan perpaduan antara unsur religius dan estetis yang khas.
Syair-sholawat menjadi pusat pertunjukan sekaligus sarana penyampaian nilai keislaman.
Penggunaan kosakata Arab seperti sholawat, syafaat, rabmat, dan fanbid menunjukkan bahwa bahasa
dalam kuntulan berfungsi sebagai tanda linguistik yang memperkuat identitas pesantren serta
membangun suasana spiritual di ruang publik. Dengan demikian, syair tidak hanya menjadi ekspresi
verbal, tetapi juga simbol kultural yang menegaskan karakter religius masyarakat Purwakarta.
Dalam konteks semiotik Charles Sanders Peirce, penggunaan istilah-istilah tersebut dapat dipahami
sebagai ikon dan simbol religius yang menandai relasi spiritual antara manusia dan Tuhan. Tanda-
tanda linguistik ini menjadi bagian dari sistem makna yang menghubungkan ajaran Islam dengan
ekspresi budaya lokal pesantren Purwakarta.

Berdasarkan data tekstual syair sholawat dalam untulan dapat dilihat sebagai sistem simbol
yang mengkomunikasikan nilai-nilai Islam. Kata seperti "Ya Nabi", "Rahmat", atau "Syafaat"
bukan hanya kata yang memiliki konotasi makna religius, tetapi merupakan simbol-simbol yang
telah disepakati dalam kultur Islam sebagai representasi cinta dan penghormatan kepada Nabi
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Muhammad SAW. Dalam konteks pelantunannya, penggunaan syair ini menjadi indeks dari intensi
religius kolektif, terutama saat dipertunjukkan pada acara keagamaan atau peringatan hari besar
Islam. Bahkan irama dan pelafalannya yang khas bisa menjadi ikon yang merepresentasikan suasana
spiritualitas khas komunitas santri. Dalam kerangka teori representasi Stuart Hall (1997), aspek
musikal dan pelafalan khas ini bukan hanya ekspresi estetis, tetapi juga bentuk representasi aktif
yang mempetlihatkan bagaimana nilai keislaman diproduksi dan disebarkan melalui praktik budaya.

Membaca tanda saja tidak cukup, namun bagaimana makna-makna itu dikonstruksi, dijaga,
atau bahkan dinegosiasi dalam ruang sosial maka konsep representasi dari Stuart Hall (1931)
menjadi relevan. Hall memandang bahwa representasi bukan hanya sekadar ‘menampilkan
kembalt’, melainkan proses aktif pembentukan makna yang berlangsung dalam konteks relasi
kekuasaan, nilai, dan budaya. Dalam konteks seni &wntulan, proses representasi ini terlihat dari
bagaimana syair, musik, dan gerak tubuh membentuk narasi religius yang kolektif. Interaksi antara
pelantun dan penonton menjadikan pertunjukan ini sebagai arena sosial tempat nilai Islam
dimaknai ulang sesuai konteks budaya masyarakat Purwakarta.

Demikian juga dengan konsep tradisi lisan yang disampaikan Jan Vansina (1985) yang
berfokus pada bagaimana informasi dan pengetahuan ditransmisikan secara lisan dari generasi ke
generasi, terutama dalam masyarakat yang belum mengenal tradisi tulis. Dalam konteks ini, &untulan
berfungsi tidak hanya sebagai bentuk seni pertunjukan, tetapi juga sebagai media dakwah kultural
yang menanamkan nilai-nilai Islam serta memperkuat identitas religius komunitas pesantren secara
berkelanjutan.

1. Makna Umum Kuntulan dalam Konteks Islam

Seni kuntulan merupakan bentuk ekspresi budaya yang tumbuh dari proses akulturasi antara
tradisi lokal dan ajaran Islam. Kuntulan berkembang luas di berbagai daerah di Indonesia sebagai
kesenian rakyat yang menggabungkan unsur musik, syair, gerak, dan ritus sosial, menciptakan
pertunjukan yang tidak hanya bersifat hiburan, tetapi juga memiliki fungsi dakwah dan pendidikan
moral. Dalam perspektif semiotik, bentuk-bentuk ekspresi dalam &wntulan seperti gerak, irama, dan
syair merupakan tanda yang mengandung pesan spiritual dan moral, yang dimaknai secara kolektif
oleh masyarakat pendukungnya.

Seni kuntulan memiliki nilai-nilai Islam yang disampaikan melalui syair-syair keagamaan,
terutama pujian kepada Nabi Muhammad SAW dan ajakan untuk memperkuat keimanan. Fungsi
dakwah yang dibawa tidak bersifat dogmatis, melainkan hadir dalam bentuk simbolik dan estetik,
menjadikan kwntulan sebagai perwujudan dari Islam kultural yakni Islam yang menyatu dengan
kearifan lokal dan mampu menjangkau masyarakat secara emosional dan spiritual.

Kuntulan tidak sekadar merupakan bentuk ekspresi budaya atau hiburan semata; ia adalah
manifestasi dari proses akulturasi yang kaya antara tradisi lokal Nusantara dan ajaran Islam yang
telah mengakar kuat di tengah masyarakat. Pertumbuhan dan perkembangannya yang meluas di
berbagai daerah di Indonesia, khususnya di komunitas pesantren, menjadikan &untulan sebuah seni
rakyat yang unik. Ia menggabungkan unsur musik, syair, gerak tari silat, dan ritus sosial, membentuk
suatu pertunjukan yang tidak hanya bersifat menghibur, tetapi juga sarat akan fungsi dakwah dan
fungsi sosial.

a.  Kuntulan sebagai Media Dakwah Kultural

Kuntulan memiliki nilai-nilai keislaman yang disampaikan melalui syair-syair keagamaan yang
dilantunkan, terutama pujian kepada Nabi Muhammad SAW dan ajakan untuk memperkuat
keimanan. Fungsi dakwah yang dibawa oleh &wuntulan bersifat non-dogmatis, melainkan hadir dalam
bentuk simbolik dan estetis. Dalam kerangka teori representasi Stuart Hall (1997), bentuk simbolik
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ini dapat dipahami sebagai proses aktif pembentukan makna yang menegaskan bagaimana nilai
keislaman diartikulasikan melalui praktik budaya lokal.

Hal ini menjadikan kuntulan sebagai perwujudan dati Islam kultural, yakni ajaran Islam yang
menyatu harmonis dengan kearifan lokal dan diterjemahkan dalam bentuk ekspresi seni.
Pendekatan ini memungkinkan pesan-pesan agama menjangkau masyarakat secara emosional dan
spiritual, tanpa terasa menggurui, namun tetap efektif dalam menanamkan kesadaran spiritual yang
kuat. Dengan demikian, &untulan tidak hanya menjadi karya seni, tetapi juga wahana internalisasi
nilai-nilai Islam yang hidup di tengah masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun melalui
tradisi lisan.

b. Fungsi Sosial dan Keagamaan Kuntulan

Di luar fungsi dakwah, &untulan juga memainkan peran penting dalam mempererat solidaritas
komunitas. Sebagai seni yang berkembang di lingkungan pesantren, ia menjadi alat untuk
membangun identitas santri yang berakar pada nilai moral dan spiritualitas. Pertunjukan &untulan
seringkali menjadi bagian dari ritual keagamaan atau peringatan hari besar Islam, memperkuat
ikatan kebersamaan dan rasa memiliki di antara anggota komunitas. Ia tidak hanya berfungsi
sebagai sarana hiburan, melainkan juga sebagai alat untuk mentransmisikan norma-norma sosial
dan ajaran moral secara berkesinambungan dari generasi ke generasi. Ini menjadikannya sarana
edukatif yang efektif dalam membentuk karakter masyarakat, terutama generasi muda, dengan
menanamkan nilai-nilai seperti ketaatan, cinta tanah air, gotong royong, dan keteladanan tokoh
agama secara halus dan mendalam.

Meskipun guntulan hadir di berbagai daerah seperti Banyuwangi serta Jawa Tengah dan DIY,
setiap daerah memiliki ciri khasnya. Kuntulan Banyuwangi, misalnya, lebih dinamis dan enerjik
dengan gerakan mirip pencak silat teatrikal dan kostum prajurit, serta iringan musik yang cepat dan
kuat. Sementara di Jawa Tengah dan DIY, kwntulan menggunakan iringan rebana dengan lirik yang
memadukan bahasa Indonesia, Jawa, dan Arab, seringkali melibatkan pelajar. Perbedaan
karakteristik ini mengindikasikan bahwa representasi keislaman dalam &xntulan tidak tunggal, tetapi
beradaptasi dengan konteks budaya lokal masing-masing. Kuntulan Purwakarta dengan kekhasan
syair Arab murni dan alat musik qasidah tradisionalnya menunjukkan fokus yang kuat pada aspek
spiritual dan identitas pesantren yang kental.

Dengan demikian, &untulan secara umum dan Kuntulan Purwakarta secara khusus merupakan
cerminan nyata bagaimana seni tradisi dapat menjadi jembatan yang kuat antara warisan budaya
dan nilai-nilai keagamaan, serta tetap relevan di tengah perubahan zaman sebagai penjaga identitas
komunal dan spiritual.

Tabel 1. Analisis tanda semiotik yang ditemukan dalam syair:

Jenis Contoh Lirik Makna Makna Fungsi Tanda
Tanda Denotatif Konotatif / Nilai dalam Pertunjukan
Keislaman Seni
Simbol 1. Shala ‘alaikallah da’iman Doa dan pujian Simbol cinta, rasa Menyampaikan nilai-
(Semoga Allah  kepada Nabi hormat, dan nilai Islam secara
senantiasa penghormatan kolektif
memberkahimu) terhadap ~ Nabi
2. Mustofa (Yang Terpilih) Muhammad SAW
3. Abmad (Yang
Terhormat)
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Jenis Contoh Lirik Makna Makna Fungsi Tanda
Tanda Denotatif Konotatif / Nilai dalam Pertunjukan
Keislaman Seni

Simbol  ILsmuka maktnbun 'ala al-jinani Nama Nabi Kemuliaan Menumbuhkan
(Namamu terus tertulis di tertulis di surga  spiritual Nabi keyakinan pada
surga) yang abadi kedudukan Nabi

dalam ajaran Islam

Simbol  Kam syafa'a min mus kimin  Memberikan Nabi sebagai Memberi harapan
kanm jala min dnlami (Berapa syafaat dan penyelamat umat spiritual kepada
banyak orang sakit yang menghilangkan  dan pembawa pendengar
disembuhkannya,  berapa kegelapan cahaya Ilahi
banyak  kegelapan  yang
dihilangkannya)

Indeks  Man yamut fibi bibi nala Watat dalam Keberhasilan Menekankan
kulalmatlabi  (Barang siapa keadaan beriman  spiritual yang pentingnya menjaga
mati dalam keimanannya berkaitan dengan iman sepanjang hidup
akan memperoleh seluruh iman dan
harapan) kehidupan akhirat

Indeks  Anta alladzi usriyata  Peristiwa  Isra’ Hubungan Membangun  narasi
filafugil'nla  (Engkau adalah Mi’raj langsung dengan spiritual yang terkait
yang dimi'rajkan ke langit sejarah keagamaan dengan  perjalanan
tertinggd) Islam Nabi

Indeks  U'iidzubu bi i'tidali al-arkani Doa Doa secbagai Merepresentasikan
(Aku melindunginya dengan perlindungan wujud keimanan kedekatan emosional
pondasi yang lurus) untuk Nabi dan keseimbangan dan spiritual umat

spiritual dengan Nabi

Ikon Fayaaba  badanun  badrun  Tubuh Nabi Keindahan Visualisasi estetis
bidzaka al-hima  ywjla dibandingkan spiritual Nabi penghormatan
(Tubuhnya seperti bulan dengan  bulan yang religius yang
purnama yang purnama memancarkan membangkitkan
menghilangkan kesuraman) cahaya dan emosi

anugerah

Ikon Irama dan pelafalan syair Lantunan ritmis ~ Suasana  religius, Membangun
kekhusyukan atmosfer sakral dalam
spiritual pertunjukan

Tabel 1 menyajikan klasifikasi dan pemaknaan tanda-tanda dalam syair &wntulan Purwakarta
berdasarkan teori semiotik Charles Sanders Peirce. Simbol menjadi jenis tanda paling dominan.
Kata-kata seperti "Mustofa

nn
b

syafaat", dan "sholawat" merupakan simbol yang telah disepakati
secara budaya sebagai bagian dari ajaran Islam. Ia mewakili cinta kepada Nabi, pengharapan, dan
bentuk ketaatan spiritual yang mengakar dalam komunitas Muslim.

Indeks hadir melalui frasa yang merujuk pada pengalaman keagamaan umat, seperti kematian
dalam keimanan atau peristiwa Isra’ Mi’raj. Tanda ini menunjukkan keterkaitan langsung antara
lirik syair dan nilai-nilai transendental Islam yang diyakini oleh masyarakat. Sementara itu, ikon
tampil dalam bentuk metafora visual seperti perumpamaan "bulan purnama" atau suara syair yang
merdu dan ritmis yang membentuk suasana religius secara auditif.

Namun, lebih jauh dari sekadar pengelompokan tanda, ketiga jenis tanda ini menunjukkan
bagaimana masyarakat pesantren membangun relasi spiritual melalui bahasa simbolik. Kekuatan
makna dalam kwntulan tidak hanya terletak pada teks syairnya, tetapi juga pada konteks sosial
pertunjukannya yang menyatukan ekspresi religius dan kebersamaan komunitas. Dengan demikian,
seni kwuntulan dapat dibaca sebagai sistem komunikasi yang menggabungkan dimensi verbal,
performatif, dan spiritual secara harmonis.
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1. Simbol

Simbol adalah jenis tanda yang maknanya terbentuk melalui kesepakatan sosial atau konvensi
budaya, seperti bahasa dan lambang agama. Dalam syair &xntulan, simbol menjadi jenis tanda yang
paling dominan. Seperti syair berikut.

1) "Shala 'alaikallah da'iman", "Mustofa", "Abmad" memiliki fungsi untuk mentransmisikan
nilai-nilai islam secara kolektif kepada para pendengar dan pelaku seni. Melalui
pengulangan sholawat ini, komunitas pesantren dan masyarakat umum diingatkan akan
pentingnya kecintaan dan penghormatan kepada Nabi sebagai teladan utama dalam
kehidupan beragama.

2) "Ismuka maktubun 'ala aljinani'" menanamkan keyakinan tentang kedudukan Nabi dalam
iman sebagai penguatan akidah dan penumbuh rasa kagum serta kecintaan mendalam
terhadap Nabi yang diyakini sebagai kunci keselamatan di akhirat.

3) "Kam syafa'a min mus kimin kam jala min dulami" Membeti harapan religius kepada pendengat.
Syair ini menumbuhkan optimisme dan keyakinan akan pertolongan Nabi, yang menjadi
sumber kekuatan spiritual bagi umat.

Dominasi simbol menunjukkan bahwa dimensi keagamaan dalam &wuntulan lebih banyak
dibangun melalui bahasa konvensional dan kolektif. Hal ini memperlihatkan bahwa pesan
keislaman dalam &wntulan tidak bersifat individual, melainkan disepakati secara sosial sebagai
bentuk ekspresi iman bersama. Dengan demikian, fungsi simbolik syair berperan penting dalam
menjaga kesinambungan tradisi religius di lingkungan pesantren.

2. Indeks

Indeks adalah tanda yang memiliki hubungan kausal atau fisik langsung dengan objeknya,
seperti jejak kaki sebagai tanda kehadiran seseorang. Dalam syair &untulan, indeks hadir melalui
frasa yang merujuk pada pengalaman keagamaan umat.

1) "yamut Man" " fibi bihi nala kunlal matlabi” Mengingatkan akan pentingnya keimanan
sepanjang hidup. Syair ini menjadi pengingat bagi para santri dan masyarakat tentang tujuan
akhir kehidupan dan pentingnya menjaga keimanan sebagai bekal utama.

2)  “Anta alladzi fil nsriyata afugil'nla” Membangun narasi spiritual yang menyatu dengan sejarah
Nabi. Dengan menyebut peristiwa ini, syair menghubungkan pendengar dengan warisan
sejarah Islam, memperkuat identitas religius mereka melalui kisah-kisah kenabian.

3)  "Uiidzubn bi i'tidali al-arkani” Representasi kedekatan emosional dan spiritual umat kepada
Nabi. Melalui doa ini, terungkap ikatan batin yang kuat antara umat dengan Rasulullah,
menunjukkan rasa cinta dan kepedulian yang mendalam.

Tanda-tanda indeksikal ini mengindikasikan adanya relasi emosional langsung antara pelaku
dan objek religius (Nabi). Dalam praktik pertunjukan, lirik-lirik ini tidak hanya dinyanyikan tetapi
juga dirasakan, menciptakan hubungan kausal antara iman, pengalaman batin, dan ekspresi seni.
Indeks, dengan demikian, menjadi sarana znternalisasi nilai keislaman yang menjembatani pengalaman
rohani pribadi dengan ekspresi kolektif masyarakat.

3. Ikon

Ikon adalah tanda yang memiliki kemiripan atau menyerupai objek yang diwakilinya, seperti
gambar atau imitasi gerakan. Dalam seni &wntulan, ikon muncul dalam bentuk metafora visual dan
suasana auditif.
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1) "Fayaaha badanun badrun" Visualisasi estetika religius yang menyentuh perasaan. Ikon ini
membantu penonton dan pendengar untuk merasakan dan mengapresiasi keagungan Nabi
secara emosional dan estetis, menciptakan gambaran mental yang positif.

2) Irama dan pelafalan syair yang berulang-ulang menciptakan efek spiritual yang mendalam,
menggambarkan harmoni antara kata, musik, dan perasaan religius.

Tkon dalam kwntulan memperlihatkan bahwa nilai religius tidak hanya dihadirkan lewat makna
verbal, tetapi juga melalui pengalaman estetis. Suara, irama, dan metafora berperan sebagai
representasi indrawi dari spiritualitas. Hal ini menegaskan bahwa keindahan dalam seni tradisi tidak
terpisah dari nilai keagamaannya, melainkan menjadi cara untuk menghadirkan rasa iman secara
estets.

Analisis Sintesis

Kombinasi ketiga jenis tanda ini menjadikan syair £xntulan sebagai bentuk komunikasi spiritual
yang lengkap menyatukan aspek bahasa (simbol), pengalaman (indeks), dan keindahan (ikon).
Ketiganya bekerja secara simultan dalam menciptakan pengalaman kolektif yang religius, sehingga
pesan Islam tidak hanya disampaikan secara verbal, tetapi juga dialami secara emosional dan estetis.

Dengan demikian, analisis semiotik ini memperlihatkan bahwa &untulan berfungsi sebagai
media representasi nilai-nilai Islam yang hidup dan kontekstual. Seni kwntulan Purwakarta tidak
hanya mengajarkan ajaran moral dan nilai keagamaan, tetapi juga membangun kesadaran religius
serta kebersamaan sosial melalui kekuatan estetika lokal yang melekat dalam tradisi pesantren.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa seni
kuntulan Purwakarta merupakan salah satu bentuk tradisi lisan yang sangat kaya akan nilai-nilai
religius, simbolik, dan budaya lokal. Melalui pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce (1931),
setiap syair yang digunakan dalam pertunjukan ini memiliki struktur tanda yang kompleks: ikon
yang menggambarkan keindahan dan kesucian, indeks yang menunjuk pada pengalaman spiritual
kolektif, serta simbol yang membentuk dan menguatkan kesepakatan makna dalam konteks ajaran
Islam.

Syair-syair yang dilantunkan dalam seni &untulan tidak hanya menjadi sarana puji-pujian kepada
Nabi Muhammad SAW, tetapi juga memainkan peran penting dalam pewarisan ajaran Islam secara
turun-temurun di kalangan masyarakat pesantren. Dengan menggabungkan nilai-nilai keislaman,
estetika pertunjukan, serta praktik sosial-keagamaan, £untulan tampil sebagai media dakwah kultural
yang khas mengajak umat bukan melalui pendekatan dogmatis, tetapi melalui ekspresi yang lembut,
emosional, dan estetis.

Dalam perspektif teori representasi Stuart Hall (1931), untulan mampu membentuk
konstruksi sosial mengenai identitas keislaman masyarakat pesantren. Seni ini tidak hanya
merefleksikan ajaran Islam dalam bentuk performatif, tetapi juga aktif menciptakan makna baru
yang kontekstual dan adaptif terhadap budaya lokal Sunda. Hal ini semakin diperkuat oleh konsep
tradisi lisan dari Jan Vansina (1985) yang memandang bahwa sistem pewarisan pengetahuan dan
nilai dalam masyarakat berbasis komunitas berlangsung melalui media verbal dan non-verbal
seperti syair, musik, dan gerak.

Dengan demikian, seni &#ntulan dapat dipahami sebagai ruang diskursif yang hidup, tempat di
mana nilai-nilai keislaman, identitas komunal, dan ekspresi budaya bertemu. Seni untulan
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Purwakarta tidak hanya menjadi pertunjukan untuk dinikmati secara visual dan auditori, tetapi juga
merupakan cermin spiritualitas kolektif yang berperan dalam membentuk kesadaran, moralitas, dan
solidaritas sosial masyarakat pesantren. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi pelestarian
seni tradisi sebagai sarana pendidikan karakter, penguatan nilai-nilai religius, dan pengembangan
strategi dakwah berbasis budaya lokal.

Ke depan, pelestarian terhadap tradisi seperti kuntulan sangat penting dilakukan, baik melalui
pengarsipan, dokumentasi, maupun penguatan ruang tampilnya di komunitas. Penelitian lanjutan
disarankan untuk meninjau aspek resepsi masyarakat terthadap pertunjukan &wntulan, pengaruhnya
terhadap pembentukan identitas keagamaan, serta potensi integrasinya dalam pendidikan seni dan
keagamaan. Pendekatan interdisipliner melibatkan antropologi, teologi, dan komunikasi budaya
akan sangat bermanfaat untuk mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap
fungsi, makna, dan dinamika seni &untulan dalam kehidupan masyarakat kontemporer.
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